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KHUTBAH PERTAMA:  

  
ُ
ق
َّ
حَق

َ
ت
َ
وْفِ يْقِهِ ت

َ
، وَبِت

ُ
ات

َ
ك َ نََ
ْ
 وَال

ُ
ات َ نْْ

َ
خ
ْ
لُ ال زَّ

َ نز
َ
ت
َ
لِهِ ت

ْ
ض

َ
، وَبِف

ُ
الِحَات تِمُّ الصَّ

َ
ذِيْ بِنِعْمَتِهِ ت

َّ
 لِِلِ ال

ُ
حَمْد

ْ
ال

  
ُ
ايَات

َ
غ
ْ
 وَال

ُ
اصِد

َ
مَق

ْ
 ال

 
ُ
ه
ُ
هُ وَرَسُوْل

ُ
ا عَبْد

ً
 مُحَمّد

ّ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 اُلله وَأ

ّ
 إِلا

َ
 إِله

َ
 لا

ْ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 أ

يْن
ّ
 يَوْمِ الد

َ
بِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَ

َ
صْحَابِهِ وَمَنْ ت

َ
مْ عَلى مُحَمّدٍ وَعَلى آلِهِ وِأ

ّ
للهُمّ صَلّ وَسَل

َ
 ا

 ) ال عمران :  
َ
مْ مُسْلِمُون

ُ
ت
ْ
ن
َ
نَّ إِلا وَأ

ُ
مُوت

َ
اتِه وَلا ت

َ
ق
ُ
 ت
َّ
وا الله حَق

ُ
ق
َّ
وا ات

ُ
ذِينَ آمَن

َّ
هَا ال يُّ

َ
(٢۰١يَا أ  

 
ُ
ا بَعْد مَّ

َ
: أ  

Jama’ah ibadah Jum’ah yang dirahmati oleh Allah, 

Yang pertama dan paling utama mari kita selalu besyukur pada Allah. Kita bersyukur atas 

seluruh nikmat yang telah Allah berikan kepada kita. Mari kita bersyukur dengan sebenar-

benarnya, tidak sekedar di lisan saja tetapi bil qolbi wal lisaani wal jawaarih yaitu dengan hati, 

lisan dan juga amal perbuatan badan kita. Kemudian, sholawat dan salam semoga senantiasa 

tercurah pada panutan kita, nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Tidak lupa melalui 

mimbar Jum’at yang mulia ini khatib mengingatkan diri khatib sendiri dan jama’ah sekalian untuk 

senantiasa meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah subhanahu wa ta’ala. Taqwa 

adalah sebaik-baik bekal di dunia dan apalagi di akhirat nanti.  

وَى
ْ
ق
َّ
ادِ الت َ الزَّ نْْ

َ
 خ

َّ
إِن
َ
وا ف

ُ
د زَوَّ

َ
 وَت

“Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.” (QS. Al-Baqarah: 197) 

 

Kaum muslimin rahimakumullah, 

 Saat ini kita berada di Bulan Dzulqa’dah dan sebentar lagi datang bulan Dzulhijjah yang 

mulia, yang mana di dalamnya disyariatkan ibadah haji, sekaligus juga disyariatkan ibadah kurban 

dan yang lainnya. Pada khutbah yang mulia ini mari sejenak kita renungi kembali terkait ibadah 

kurban, kita renungi hikmahnya dan kita coba kuatkan tekad semoga kita diberi kemudahan 

Khutbah Jum’at 
KURBAN WUJUD SYUKUR NIKMAT ALLAH  
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untuk bisa berkurban di tahun ini. Amiena mien ya rabbal ‘alamin.  Allah berfirman dalam surat 

al Kautsar: 

حَرْ 
ْ
 وَان

َ
ك صَلِّ لِرَبِّ

َ
رَ. ف

َ
وْث
َ
ك
ْ
 ال

َ
اك

َ
يْن
َ
عْط

َ
ا أ
َّ
 إِن

Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu ni’mat yang banyak. Maka dirikanlah shalat 

karena Tuhanmu; dan berkurbanlah. (QS Al Ashr: 1-2) 

Dalam ayat ini Allah mengingatkan Nabi kita Muhammad dan tentu termasuk pula mengingatkan 

kita sebagai umatnya bahwa Allah telah memberi nikmat yang begitu banyak. Maka Allah 

perintahkan untuk bersyukur dengan menjalankan ibadah yaitu dengan mendirikan sholat dan 

juga untuk berkurban.  Berkata sebahagian ahli tafsir yang dimaksud dengan berkurban dalam 

ayat ini adalah menyembelih udhiyah (hewan kurban) yang dilakukan sesudah shalat ‘Ied (Lihat 

Tafsir Ibnu Katsir 4:505 dan Al Mughni 13:360).  

Jadi kurban dan ibadah yang lainnya sejatinya adalah bentuk dan manifestasi syukur kita 

pada Allah. Dengan syariat kurban ini kita dilatih dan diuji oleh Allah mampu tidak kita 

mensyukuri nikmat Allah. Betul bahwa ketika kita berkurban ada sesuatu yang kita korbankan, 

ada harta yang kita keluarkan dan mungkin itu berat untuk diri kita. Namun, kalau kita mau 

renungi sejatinya pemberian Allah atas diri kita itu jauh lebih banyak. Tidak sebanding apa yang 

kita keluarkan dan korbankan dengan apa yang Allah berikan kepada kita. Kalau kita benar-benar 

memahami ini kita akan menjadi hamba yang pandai bersyukur. Allah telah memberi kita 

berbagai nikmat, apakah kita mampu menjadi pribadi yang bersyukur atau malah sebaliknya 

menjadi pribadi yang kufur.   

 
 
دِيد

َ
ش
َ
ي ل ابَِ

َ
 عَذ

َّ
مْ إِن

ُ
رْت
َ
ف
َ
ز ك ِ

ئ 
َ
مْ وَل

ُ
ك
َّ
ن
َ
زِيد

َ
مْ لأ

ُ
رْت
َ
ك
َ
ز ش ِ

ئ 
َ
   ل

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (ni'mat) kepadamu, dan jika 

kamu mengingkari (ni'mat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". (QS Ibrahim: 7) 

Jama’ah rahimakumullah, 

 Nikmat Allah atas kita sungguh banyak sekali, mari kita berusaha mensyukurinya. 

Diantaranya adalah jika kita mampu untuk berkurban maka mari berusaha. Mumpung masih ada 
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kesempatan untuk bersiap-siap mari kita usahakan. Jangan sampai kita bakhil atas karunia yang 

telah Allah berikan kita. Saya kira kita sudah sering mendengar kisah-kisah yang luar biasa terkait 

kurban. Ada orang yang ekonominya pas-pasan ternyata mampu rutin tiap tahun kurban. Bahkan 

ada ada kisah juga orang yang kesehariannya cuma pemulung ternyata mampu berkurban. 

Bahkan ada yang kurban sapi!!! Disisi lain, banyak orang yang ekonominya mapan, bahkan kaya 

raya tapi hatinya miskin, merasa miskin tidak mampu untuk berkurban. Naudzubillah. Jangan 

sampai kita termasuk orang seperti itu.  Hati-hati kufur dengan nikmat Allah. Sebagaimana Allah 

ancam dalam surat Ibrahim diatas,  
 
دِيد

َ
ش
َ
ي ل ابَِ

َ
 عَذ

َّ
مْ إِن

ُ
رْت
َ
ف
َ
ز ك ِ

ئ 
َ
-dan jika kamu mengingkari (ni'mat“  وَل

Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih" (QS Ibrahim: 7). 

 

Jama’ah rahimakumullah, 

 Kurban ibadah yang agung dan sangat ditekankan dalam islam (sunnah muakkadah). 

Bahkan sebagian ulama’ mengatakan wajib, seperti Rabi’ah, Al Laits bin Sa’ad, Al Awza’i, Ats 

Tsauri dan lainnya. Namun yang rajih adalah tidak sampai wajib tetapi sunnah muakkadah 

sebagaimana ini menjadi pendapat jumhur (mayoritas ulama’), syafiiyah, hambali dan lainnya.  

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah, ia berkata bahwa 

Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ا 
َ
ن
َّ
رَبَنَّ مُصَلا

ْ
 يَق

َ
لا
َ
 ف
ِّ
ح

َ
مْ يُض

َ
 وَل

 
 سَعَة

ُ
ه
َ
 ل
َ
ان
َ
 مَنْ ك

“Barangsiapa yang memiliki kelapangan (rizki) dan tidak berqurban, maka janganlah ia mendekati 

tempat shalat kami.” (HR. Ibnu Majah no. 3123. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 

hasan) 

Hadits ini berisi ancaman yang sangat keras bagi orang-orang yang mampu berkurban tapi 

enggan untuk berkurban. Rasulullah larang untuk mendekati tempat sholat (maksudnya adalah 

sholat iedhul adha) kalau mereka mampu tapi enggan untuk ikut berkurban.  Jangan sampai kita 

termasuk orang-orang yang terkena ancaman Rasulullah ini. Mari sekali lagi, mumpung masih 

ada waktu untuk bersiap-siap, kita berusaha untuk bisa berkurban. Sekian semoga bermanfaat 

khutbah yang pertama ini. 
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ْ
رِ ال

ْ
ك
ِّ
لآيَاتِ وَالذ

ْ
مْ بِمَا فِيْهِ مِنَ ا

ُ
اك ْ وَإِيَّ ي ِ

عَنز
َ
ف
َ
عَظِيْمِ، وَن

ْ
رْآنِ ال

ُ
ق
ْ
ي ال ِ

مْ فز
ُ
ك
َ
ْ وَل  اُلله لَِي

َ
وْلُ  بَارَك

ُ
ق
َ
حَكِيْمِ. أ

فِرُوْهُ 
ْ
غ
َ
اسْت

َ
مُسْلِمَاتِ ف

ْ
زَ وَال مُسْلِمِئْْ

ْ
مْ وَلِسَائِرِ ال

ُ
ك
َ
ْ وَل عَظِيْمَ لَِي

ْ
فِرُ اَلله ال

ْ
غ
َ
سْت

َ
ا وَأ

َ
ذ
َ
ْ ه وْلَِي

َ
وَ  ق

ُ
 ه
ُ
ه
ّ
إِن

وْرُ الرّحِيْمِ 
ُ
ف
َ
غ
ْ
 ال

KHUTBAH KEDUA: 

ا وَمِنْ سَيِّ 
َ
سِن

ُ
ف
ْ
ن
َ
وْرِ أ ُ

ُ
 بِالِله مِنْ شُ

ُ
عُوذ

َ
فِرُهْ وَن

ْ
غ
َ
سْت

َ
 وَن

ُ
ه
ُ
عِيْن

َ
سْت

َ
هُ وَن

ُ
حْمَد

َ
ِ ن

َّ
 لِِل

َ
حَمْد

ْ
 ال
َّ
ا،  إِن

َ
عْمَالِن

َ
اتِ أ

َ
ئ

 
َ
هُ لا

َ
 اُلله وَحْد

َّ
 إِلا

َ
ه
َ
 إِل
َ
 لا

ْ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
. وَأ

ُ
ه
َ
ادِيَ ل

َ
 ه
َ
لا
َ
لِلْ ف

ْ
 وَمَنْ يُض

ُ
ه
َ
 مُضِلَّ ل

َ
لا
َ
  مَنْ يَهْدِهِ اُلله ف

ُ
ه
َ
 ل
َ
ِيْك

َ
 شُ

 
ُ
ه
ُ
هُ وَرَسُوْل

ُ
ا عَبْد

ً
د  مُحَمَّ

َّ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 وَأ

Jama’ah ibadah Jum’ah yang semoga dirahmati oleh Allah Subhanahu wa ta’ala    

Allah mensyariatkan kurban bukan karena Allah butuh daging dari Kurban kita, bukan!! 

Allah hanya ingin menguji ketaqwaan kita.  

مْ 
ُ
وَى مِنك

ْ
ق
َّ
 الت

ُ
ه
ُ
ال
َ
كِن يَن

َ
ا وَل

َ
ه
ُ
 دِمَاؤ

َ
حُومُهَا وَلَ

ُ
َ ل

َّ
الَ الِل

َ
ن يَن

َ
 ل

“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi 

ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya.” (QS Al Hajj: 37) 

Berkurban adalah ajang membuktikan taqwa kita pada Allah. Sebagian orang mungkin merasa 

telah beriman dan bertaqwa pada Allah. Namun ketika benar-benar diuji kenyataan jauh dari 

seperti itu. Karena kecintaan yang berlebih terhadap harta, sebagian orang menjadi berat hati 

untuk berkurban meskipun sekedar dengan seekor kambing. Hatinya merasa berat untuk 

mengeluarkan harta yang dimilikinya untuk menjalankan perintah Allah. Cintanya pada harta 

mengalahkan cintanya pada perintah Allah.  Cintanya pada harta membuat hatinya tidak tergerak 

untuk berkurban, berbagi dengan sesama. Disaat orang lain dengan mudahnya berkurban 

(bahkan mungkin yang kemampuan ekonominya jauh dibawah dirinya) tetapi dirinya ternyata 

sulit untuk melakukan. Disinilah ketaqwaan dipertanyakan. Mari kita buktikan bahwa kita benar-
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benar pribadi yang bertaqwa. Kalau kita termasuk orang-orang yang diberi kelonggaran harta 

oleh Allah maka mari berusaha berkurban.  

Demikian khutbah yang bisa kami sampaikan, semoga bermanfaat. Semoga bisa menguatkan dan 

memotivasi diri kita untuk berkurban. Amien.  Mari kita tutup khutbah ini dengan sholawat dan 

doa.  

 
َ
مُوْا ت

ِّ
يْهِ وَسَل

َ
وْا عَل

ُّ
وْا صَل

ُ
ذِيْنَ ءَامَن

َّ
 ال
َ
ها يُّ
َ
، يَا أ ِّ ي نَِ

َّ
 الن

َ
 عَلى

َ
وْن

ُّ
 يُصَل

ُ
ه
َ
ت
َ
ئِك
َ
 اَلله وَمَلا

َّ
سْلِيْمًاإِن  

 
َ
ك
َّ
 آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِن

َ
 إِبْرَاهِيْمَ وَعَلى

َ
 عَلى

َ
يْت

َّ
مَا صَل

َ
دٍ ك  آلِ مُحَمَّ

َ
دٍ وَعَلى  مُحَمَّ

َ
هُمَّ صَلِّ عَلى

َّ
لل
َ
  ا

 
 حَمِيْد

 
َّ
 آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِن

َ
 إِبْرَاهِيْمَ وَعَلى

َ
 عَلى

َ
ت

ْ
مَا بَارَك

َ
دٍ ك  آلِ مُحَمَّ

َ
دٍ وَعَلى  مُحَمَّ

َ
 عَلى

ْ
. وَبَارِك

 
  مَجِيْد

َ
ك

 
 
 مَجِيْد

 
 حَمِيْد

مْوَاتِ 
َ
لأ
ْ
هُمْ وَا

ْ
حْيَاءِ مِن

َ
لأ
ْ
اتِ ا

َ
مِن
ْ
مُؤ

ْ
زَ وَال مِنِئْْ

ْ
مُؤ

ْ
مُسْلِمَاتِ، وَال

ْ
زَ وَال مُسْلِمِئْْ

ْ
فِرْ لِل

ْ
هُمَّ اغ

َّ
لل
َ
 سَمِيْع  ا

َ
ك
َّ
، إِن

عَوَاتِ 
ّ
رِيْب  مُجِيْبُ الد

َ
 ق

ذِينَ آ
َّ
ل
ِّ
 ل
ً ّ
ا غِلا

َ
وبِن

ُ
ل
ُ
ي ق ِ

جْعَلْ فز
َ
 ت
َ
يمَانِ وَلَ ِ

ْ
ا بِالِ

َ
ون
ُ
ذِينَ سَبَق

َّ
ا ال
َ
وَانِن

ْ
خ ا وَلِِِ

َ
ن
َ
فِرْ ل

ْ
ا اغ

َ
ن  رَبَّ

َ
ك
َّ
ا إِن

َ
ن وا رَبَّ

ُ
مَن

حِيم    رَّ
 
وف

ُ
 رَؤ

اشِِينَ 
َ
خ
ْ
نَّ مِنَ ال

َ
ون
ُ
ك
َ
ن
َ
ا ل
َ
رْحَمْن

َ
ا وَت

َ
ن
َ
فِرْ ل

ْ
غ
َ
مْ ت

َّ
ا وَإِن ل

َ
سَن

ُ
نف
َ
ا أ
َ
مْن
َ
ل
َ
ا ظ

َ
ن  رَبَّ

ارِ 
ّ
ابَ الن

َ
ا عَذ

َ
 وَقِن

ً
ة
َ
خِرَةِ حَسَن

َ
لأ
ْ
ي ا ِ
 وَفز

ً
ة
َ
يَا حَسَن

ْ
ن
ّ
ي الد ِ

ا فز
َ
ا ءَاتِن

َ
 رَبَن

مِئْزَ 
َ
عَال

ْ
ل
َ
ِ رَبِّ ا

َّ
 لِِل

ُ
حَمْد

ْ
ل
َ
نِ ا

َ
ا أ
َ
عْوَان

َ
دٍ وَآخِرُ د هِ مُحَمَّ بِيِّ

َ
 ن

َ
ُ عَلى

َّ
 الِل

َّ
 وَصَلى


